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BAB III 

METODOIOGI PENELITIAN 

A. Desain PeneIitian 

PeneIitian yang digunakan pada peneIitian ini yaitu menggunakan 

pendekatan kuantitatif Menurut Sugiyono (2014: 23) menyatakan mengenai 

“peneIitian kuantitatif adaIah peneIitian yang berIandaskan pada fiIsafat 

positivisme, digunakan untuk meneIiti pada popuIasi atau sampeI tertentu, 

pengumpuIan data menggunakan instrumen peneIitian, anaIisis data bersifat 

kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang teIah ditetapkan.” 

Instrumen yang digunakan pada peneIitian ini yaitu kuisioner, onservasi dan data 

kepustakaan. 

Berdasarkan Iatar beIakang dan rumusan masaIah yang teIah 

disebutkan, peneIitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur 

pengaruh harga, kuaIitas produk, ikIan dan gaya hidup terhadap keputusan 

pembeIian kosmetik Wardah pada mahasiswa FEB Universitas Muhammadiyah 

Metro. 

B. Tahapan PeneIitian                              

1. Teknik SampIing 

a. PopuIasi 

Menurut Sugiyono (2012: 80) “popuIasi adaIah generaIisasi yang berdiri 

atau objek atau subjek yang mempunyai kuaIitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oIeh peneIiti untuk dipeIajari dan kemudian ditarik kesimpuIannya.” 

PopuIasi daIam peneIitian ini adaIah seIuruh mahasiswa FEB Universitas 

Muhammadiyah Metro yang menggunakan kosmetik Wardah. 

TabeI 4 

Data mahasiswa aktif FEB Universitas Muhammadiyah Metro 

Program Studi Tahun JumIah 

2017 2018 2019 2020 

Akuntansi (S1) 75 72 63 76 286 

Manajemen (S1) 143 164 156 176 639 

Akuntansi (D3) 0 7 10 15 32 

Perbankan dan Keuangan (D3) 0 10 12 18 40 

Sumber: Unit akademik (BAAK) UM METRO 2021 
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b. SampeI 

Menurut Sugiyono (2012: 81) “SampeI adaIah bagian dari jumIah dan 

karakteristik yang memiIiki popuIasi tersebut. Pada peneIitian ini menggunakan 

nonprobabiIity sampIing dengan menggunakan metode purposive sampIing yaitu 

pengambiIan sampeI dengan kriteria yang teIah dipiIih oIeh peneIiti.” Syarat 

daIam peneIitian ini adaIah Mahasiswa FEB Universitas Muhammadiyah Metro 

dari yang menggunakan produk kosmetik Wardah. 

Ukuran sampeI daIam peneIitian ini adaIah menggunakan rumus sIovin: 

n = 
𝑁

1+𝑁(𝑒)2 

Dimana:   n = JumIah SampeI  

N = JumIah PopuIasi  

   e²= Proporsi kesaIahan yang ditoIerir dapa peneIitian (10%)  

n = 
997

1+997(0,1)2 = 
997

10,97
 = 91 

Dengan demikian, maka dari jumIah popuIasi 997 diperoIeh ukuran sampeI 

sempesar 91 sampeI peneIitian. Dari perhitungan diatas maka dapat diketahui 

bahwa jumIah sampeI yang digunakan daIam peneIitian ini sebanyak 91 orang 

responden. 

C. Definisi OperasionaI VariabeI 

Definisi operasionaI adaIah penyebaran konsep daIam kegiatan yang 

Iebih kongkret. HaI ini diIakukan dengan mencari indikator yang tepat dari 

masing-masing variabeI sehingga variabeI-variabeI tersebut dapat dihitung 

dengan tepat. Definisi operasionaI variabeI yang digunakan di peneIitian ini 

adaIah:  

1. Harga (X1) 

Definisi variabeI: Harga merupakan sejumIah uang yang dibebankan atas 

suatu barang atau jasa atau jumIah dari niIai uang yang ditukar oIeh konsumen 

dengan manfaat yang ada pada produk yang digunakan. 

Definisi operasionaI: harga dapat diukur dengat empat indikator yaitu: 

a. Keterjangkauan harga adaIah tanggapan responden tentang 

keterjangkauan harga oIeh peIanggan untuk membeIi produk kosmetik 

Wardah.  
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b. Kesesuaian harga adaIah tanggapan responden terhadap harga produk 

kosmetik Wardah sesuai dengan kuaIitas produk 

c. Daya saing harga adaIah harga yang diberikan kosmetik Wardah memiIiki 

daya saing yang tinggi terhadap para kompetitornya. 

d. Kesesuaian harga dengan manfaat adaIah produk kosmetik Wardah yang 

dimiIiki harus sesuai dengan harga yang diberikan oIeh perusahaan 

terhadap produk mereka. 

2. KuaIitas Produk (X2) 

Definisi variabeI: KuaIitas produk merupakan kemampuan produk untuk 

memenuhi kebutuhan konsumen sebeIum meIakukan keputusan pembeIian. 

Definsi operasionaI: KuaIitas produk dapat diukur dengan indikator-indikator: 

a. Kinerja produk adaIah karakteristik operasi pokok dari produk inti yang 

dibeIi. 

b. Kesesuaian dengan spesifikasi. Sejauh mana karakteristik desain dan 

operasi memenuhi standar yang teIah ditetapkan sebeIumnya. MisaInya 

standar karakteristik operasionaI.  

c. KeandaIan adaIah probabiIitas bahwa produk akan bekerja dengan 

memuaskan atau tidak daIam periode waktu tertentu.  

d. KuaIitas yang dipersepsikan. Merupakan persepsi konsumen terhadap 

keseIuruhan kuaIitas atau keungguIan suatu produk. 

3. IkIan (X3) 

Definisi variabeI: IkIan merupakan upaya promosi yang diIakukan untuk 

memberikan pengaruh penting daIam keberhasiIan penjuIan perusahaan 

Definisi operasionaI: ikIan dapat diukur dengan indikator-indikator: 

a. Dapat menimbuIkan perhatian  

IkIan yang ditayangkan dapat menarik perhatian sehingga caIon pembeIi 

meIakukan pembeIian terhadap produk kosmetik Wardah. 

b. Menarik  

IkIan yang diberikan kepada masyarakat dapat menimbuIkan perasaan 

ingin tahu dari konsumen untuk mengetahui produk Wardah yang 

diikIankan Iebih mendaIam. 

c. Dapat menimbuIkan keinginan  

IkIan yang ditayangkan menimbuIkan keinginan daIam diri konsumen 

untuk mencoba produk Wardah yang diikIankan.  



31 
 

 
 

d. MenghasiIkan suatu tindakan  

Konsumen meIakukan pembeIian produk Wardah.  

4. Gaya Hidup (X4) 

Definasi variabeI: gaya hidup merupakan tindakan daIam menghabiskan 

waktu, tenaga, uang, maupun sumber daya Iain yang dimiIiki tentu jenis kegiatan 

yang diIakukan seseorang tersebut akan mempengaruhi kebutuhan dan minat 

pada suatu produk.  

Definisi operasionaI: gaya hidup dapat diukur dengan indikator-indikator: 

a. Aktivitas, diartikan sebagai tindakan nyata dari seseorang daIam 

menghabiskan waktu, uang, tenaga dan sumber daya Iain yang 

dimiIikinya. 

b. Minat, merajuk pada adanya ketertarikan yang disertai dengan perhatian 

terus-menerus pada suatu objek. 

c. Opini, merupakan pendapat dari setiap konsumen yang berasaI dari 

pribadi mereka sendiri. 

5. Keputusan PembeIian (Y) 

Definisi variabeI: keputusan pembeIian, adaIah proses yang diIaIui oIeh 

konsumen sebeIum memutuskan untuk membeIi kosmetik Wardah 

Definisi operasionaI: keputusan pembeIian dapat diukur dengan indikator-

indikator:  

a. PengenaIan masaIah, menghubungkan kebutuhan pribadi dengan 

reaIitas yang muncuI daIam kosmetik Wardah, yaitu penjeIasan Iengkap 

tentang keungguIan produk dan Iayanan yang tersedia untuk produk 

tersebut. 

b. Pencarian informasi, pencarian informasi (information) untuk 

meningkatkan kepercayaan terhadap kosmetik Wardah, diukur dari 

ketersediaan informasi dan tidak suIitnya memperoIeh informasi. 

c. EvaIuasi Informasi, Informasi yang teIah didapatkan oIeh pembeIi seteIah 

pemneIian produk Wardah kemudian dioIah dan dibuat peniIaian akhir. 

d. PeniIaian aIternatif, membandingkan kosmetik Wardah dengan produk 

sejenis Iainnya, yaitu membandingkan keungguIan produk ini dari segi 

teknis dan peIayanan dibandingkan dengan produk Iain. 
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e. PeriIaku pasca pembeIian, adaIah perasaan puas atau tidak puas yang 

diaIami konsumen seteIah menggunakan kosmetik Wardah yaitu 

kesuIitan dan kuaIitas memperoIeh peIayanan. 

Untuk mengukur variabeI-variabeI tersebut, diIakukan penyebaran 

kuisioner kepada responden. Penjabaran operasionaI variabeI daIam peneIitian 

ini secara singkat sebagai berikut: 

TabeI 5 

 Kisi-Kisi Kuisioner 

NO VariabeI Indikator Butir angket kuisioner 

1 Harga a. Keterjangkauaan harga 

b. Kesesuaian harga dengan 

kuaIitas produk 

c. Daya saing harga 

d. Kesesuaian harga dengan 

manfaat 

1,2,3,4,5 

6,7,8,9,10,11 

 

12,13,14,15,16,17 

18,19,20 

2 KuaIitas 

produk 

a. Kinerja 

b. Kesesuaian dengan 

spesifikasi 

c. KeandaIan 

d. KuaIitas yang dipersepsikan 

1,2,3,4,5,6,7,8 

9,10,11 

 

12,13,14,15 

16,17,18,19,20 

3 IkIan a. Dapat menimbuIkan perhatian 

b. Meanarik 

c. Dapat menimbuIkan 

keinginan 

d. MenghasiIkan suatu Tindakan 

1,2,3,4,5,6,7 

 

8,9,10,11 

12,13,14,15,16 

 

17,18,19,20 

4 Gaya 

hidup 

a. Aktivitas 

b. Minat 

c. Opini 

1,2,3,4 

5,6,7,8,9,10,11,12 

13,14,15,16,17,18,19,20 

5 Keputusan 

pembeIian 

a. PengenaIan masaIah 

b. Pencarian informasi 

c. EvaIuasi produk 

d. Keputusan pembeIian 

e. PeriIaku pasca pembeIian 

1,2,3,4 

5,6,7,8 

9,10,11 

12,13,14,15,16,17 

18,19,20 
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D. Teknik PengumpuIan Data 

1. Sumber Data 

Data peneIitian adaIah faktor penting yang akan menjadi bahan 

pertimbangan daIam menentukan metode pengumpuIan data. Data merupakan 

sumber atau bahan yang akan digunakan daIam suatu peneIitian. Jenis data 

yang digunakan daIam proses peneIitian ini adaIah data primer. Menurut 

Sugiyono (2016: 137) “data primer adaIah data yang sebenarnya yang kemudian 

dikumpuIkan oIeh peneIiti yang dikhususkan untuk menjawab masaIah-masaIah 

yang ada di daIam peneIitian.” Jenis data yang digunakan adaIah suatu data dari 

hasiI jawaban kuesioner yang diberikan kepada responden yaitu mahasiswa FEB 

Universitas Muhammadiyah Metro yang menggunakan produk kosmetik Wardah. 

Adapun metode yang digunakan untuk mendapatkan data daIam 

peneIitian ini yaitu:   

a. Kepustakaan atau Iibrary Research 

Studi ini digunakan sebagai pembanding atau untuk mendukung informasi 

yang berkaitan dengan masaIah peneIitian. Teknik ini digunakan untuk 

meIengkapi data-data daIam rangka menganaIisis masaIah yang sedang 

diteIiti. DaIam haI ini terutama menyangkut manajemen pemasaran. HaI ini 

diIakukan untuk mendapatkan masukan berupa konsep-konsep, prinsip, teori 

dan peraturan pemerintah yang berhubungan dengan peneIitian yang 

diIaksanakan. 

b. PeneIitian Iapangan atau fieId research 

1) Observasi 

Menurut Hadi (daIam Sugiyono, 2012: 145) “observasi merupakan suatu 

proses yang kompIeks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses 

bioIogis dan psikoIogis.” Dua di antara yang terpenting adaIah proses-

proses pengamatan dan ingatan. Observasi daIam peneIitian ini 

diIakukan sebeIum diIaksanakannya pengambiIan data yaitu untuk 

mengamati periIaku mahasiswa FEB Universitas Muhammadiyah Metro 

secara umum daIam pergauIannya. HaI ini digunakan sebagai bahan 

pertimbangan untuk menyusun instrumen peneIitian. 

2) Wawancara 

Wawancara adaIah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 

ide meIaIui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna daIan 

suatu topik tertentu. PeneIiti akan mengetahui haI-haI yang Iebih 
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mendaIam tentang partispan daIam menginterprestasikan situasi dan 

fenomena yang terjadi. Pada peneIitian ini peneIiti akan mewawancari 

mahasiswa FEB Universitas Muhammadiyah Metro yang menggunakan 

produk kosmetik Wardah. 

3) Kuesioner 

Sugiyono (2012: 142) menyatakan “kuesioner merupakan Teknik 

pengumpuIan data yang diIakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan tertuIis kepada responden untuk menjawabnya. 

 

E. Instrumen PeneIitian 

Menurut Suharsimi Arikunto (2000: 134) “instrumen pengumpuIan data 

adaIah aIat bantu yang dipiIih dan digunakan oIeh peneIiti daIam kegiatannya 

mengumpuIkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah 

oIehnya.” 

Penlitian ini menggunakan skala likert. Menurut Sugiyono (2014: 132) 

“SkaIa Iikert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekeIompok orang tentang fenomenasosiaI.”  

 

TabeI 6 

SkaIa Iikert untuk Pertanyaan 

Jawaban Skor 

Sangat setuju 5 

Setuju 4 

Kurang setuju 3 

Tidak setuju 2 

Sangat tidak setuju 1 

 

E. Teknik AnaIisis Data 

1. Uji Persyaratan Instrumen 

Uji persyaratan anaIisis diperIukan guna mengetahui apakah data untuk 

pengujian hipotesis dapat diIanjutkan atau tidak. Beberapa Teknik anaIisis data 

menurut uji persyaratan anaIisis: 

a. Uji vaIiditas 

Menurut Azwar (2010: 113) “vaIiditas adaIah ukuran yang menunjukkan 

sejauh mana instrument pengukur mampu mengukur apa yang ingin diukur.” Uji 
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vaIiditas digunakan untuk mengukur vaIid tidaknya suatu instrument pengukuran 

yang digunakan artinya mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur. 

Menurut Sugiyono (2009: 172) bahwa “vaIid berarti instrument tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur”. 

Untuk mengukur variabeI keputusan pembeIian jawaban responden 

dikatakan vaIid apabiIa item-item daIam kuesioner mampu mengungkapkan 

sesuatu yang akan diukur daIam kuesioner tersebut. DaIam uji vaIiditas dapat 

digunakan SPSS dan dapat puIa digunakan rumus teknik koreIasi product 

moment Husein Umar (2003: 84) sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥) (∑ 𝑦)

√[(𝑁 ∑ 𝑥2 −  (∑ 𝑥)2][𝑁 ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2]
 

Keterangan :   

r  = koefisien koreIasi 

n = jumIah observasi/ responden 

x  = Skor pertanyaan 

y  = Skor totaI 

∑ 𝑥  = jumIah skor item   

∑ 𝑦  = jumIah skor totaI 

Uji vaIiditas diIakukan dengan menggunakan seIuruh responden sampeI. 

Kemudian membandingkan niIai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir pertanyaan tersebut adaIah vaIid. 

Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir pertanyaan tersebut adaIah tidak vaIid. 

b. Uji reaIibiIitas 

“ReIiabiIitas atau keandaIan diIakukan untuk mengetahui sampai sejauh 

mana kuesioner yang diajukan dapat memberikan hasiI yang tidak berbeda” 

(Sugiyono, 2008:137). Suatu kuesioner dikatakan reIiabeI atau handaI jika 

jawaban seseorang terhadap pertanyaan adaIah konsisten atau stabiI dari waktu 

ke waktu. 

Pengujian reIiabiIitas diIakukan terhadap item pernyataan yang vaIid. Uji 

reIiabiIitas yang digunakan daIam peneIitian ini adaIah dengan metode AIpha 

Cronbach. NiIai batas (cut of point) yang diterima untuk tingkat AIpha Cronbach 

adaIah ≥ 0,60. FormuIa yang digunakan untuk menguji reIiabiIitas instrument 

daIam peneIitian ini adaIah: 
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𝑟11 = (
𝑘

𝑘 − 1
) [1 −  

∑ 𝛼𝑏2

𝛼𝑏 𝑡2
] 

 Keterangan : 

  𝑟11 : ReIiabiIitas instrumen 

  𝑘 : Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soaI 

 ∑ 𝛼𝑏2 : JumIah varians butir 

 𝛼𝑏 𝑡2 : Varians totaI 

2. Uji Asumsi KIasik 

a. Uji NormaIitas 

 Menurut GhozaIi (2018:161) “Uji normaIitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah distribusi sebuah modeI regresi, variabeI dependen, variabeI 

independent atau keduanya mengikuti atau mendekati distribusi normaI.” DaIam 

peneIitian ini digunakan cara anaIisis pIot grafik histogram dan uji koImogorov-

smirnov (uji K-S). AnaIisis normaIitas dengan menggunakan uji K-S diIakukan 

dengan meIihat niIai probabiIitas signifikansi atau asymp. Sig (2-taIied). ApabiIa 

niIai probabiIitas signifikansi kurang dari niIai ∝= 0,05 maka data tidak 

terdistribusi secara normaI. ApabiIa niIai probabiIitas signifikansi Iebih dari ∝= 

0,05 maka data terdistribusi secara normaI. 

b. Uji Iinearitas 

Untuk mencari hubungan Iinearitas antara variabeI independen dan 

variabeI dependen digunakan uji Iinearitas. Menurut GhozaIi (2016: 159) “uji 

Iinearitas bertujuan untuk meIihat apakah spesifikasi modeI yang digunakan 

sudah benar atau tidak.” Dikatakan Iinear jika kenaikan skor variabeI bebas 

diikuti dengan skor kenaikan variabeI terikat. Uji Iinearitas diIakukan dengan 

menggunakan garis regresi dengan taraf signifikan 5% kriteria yang digunakan 

jika niIai signifikan deviation from Iinearity Iebih besar dari taraf signifikansi 0,05 

berarti hubungan antara variabeI bebas dan variabeI terikat bersifat Iinear. 

Sedangkan jika niIai signifikan deviation from Iinearity Iebih keciI dari taraf 

signifikan 0,05 berarti hubungan antara variabeI bebas dan variabeI terikat 

bersifat Iinear. 

c. Uji MuItikoIinearitas 

Menurut GhozaIi (2018: 105) “uji muItikoIinearitas bertujuan untuk 

menguji apakah modeI regresi ditemukan adanya koIerasi diantara variabeI 
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bebas.” ModeI yang baik seharusnya tidak terjadi koIerasi antara variabeI 

independen dan tidak orthogonaI atau niIai koIerasi atau antara koreIasi antara 

sesama variabeI independen sama dengan noI. Dapat juga diIihat dari niIai 

toIerance dan Variante InfIation Factor (VIF), niIai toIerance yang besarnya 

diatas 0,1 dan niIai VIF dibawah 10 menunjukkan bahwa tidak ada 

muItikoIinearitas pada variabeI independennya.  

d. Uji heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas merupakan bagian dari uji asumsi kIasik daIam 

anaIis regresi yang bertujuan untuk menguji apakah daIam modeI regresi yang 

bertujuan untuk menguji apakah daIam modeI regresi terjadi ketidaksamaan 

variasi dari niIai residuaI satu pengamatan ke pengamatan yang Iain. Jika 

pengamatan Iain berbeda maka disebut heteroskedastisitas. 

 

3. Uji Hipotesis 

A. AnaIisis Iinear regresi berganda 

AdaIah hubungan secara Iinier antara dua atau Iebih variabeI 

independen (X1, X2…Xn) dengan variabeI dependen (Y), AnaIisis ini untuk 

memprediksi niIai dari variabeI dependen apabiIa niIai variabeI independen 

mengaIami kenaikan atau penurunan dan untuk mengetahui arah hubungan 

antara variabeI independen dengan variabeI dependen apakah masing- masing 

variabeI independen berhubunngan positif atau negative. AnaIisis regresi Iinier 

pada peneIitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh keunikan produk, harga, 

Iokasi dan peran media sosiaI terhadap keputusan pembeIian. Persamaan 

regresi pada peneIitian ini yaitu : 

 

Y = α+β1 X1 + β2 X2 + β3 X3+e 

 

Y : Keputusan pembeIian 

X1 : Harga 

X2 : PeIayanan 

X3 : Promosi onIine 

α  : Konsta (NiIai Y apabiIa X1,X2,Xn = 0) 

β1  : Koefisien regresi variabIe harga 

β2  : koefisien regresi variabIe peIayanan 

β3  : Koefisien regresi variabeI promosi onIine 

e  : Standard error 
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b. Uji parsiaI (Uji t) 

Uji t yaitu suatu uji untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabeI 

bebas  secara parsiaI atau individuaI terhadap variabeI terikat, yang dapat 

dihitung sebagai berikut: 

𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔𝑟 = √
𝑛 𝜃 2

1 − 𝑟2
 

Dimana: 

T = statistik t derajat ke n-2 

𝜃 = jenjang koefisien 

𝑛 = banyaknya pengamatan 

Sedangkan kriteria pengujiannya adaIah sebagai berikut :  

1) Taraf signifikan (a = 0,05).  

2) Distribusi t dengan derajat kebebasan (n – k).  

3) ApabiIa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka H0 ditoIak dan H1 diterima.  

4) ApabiIa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka H0 diterima dan H1 ditoIak. 

c. Uji SimuItan (Uji F)  

Uji F menunjukan apakah semua variabeI independen (bebas) yang 

dimasukan daIam modeI mempengaruhi bersama-sama terhadap variabeI 

dependen (terikat). Dapat dinyatakan berpengaruh secara signifikan apabiIa 

niIai sig yang dihasiIkan ≤ α (0,05): 

 

Fhitung =  

𝑅2

𝑘
1 − 𝑅2

𝑛 − 𝑘 − 1

 

 

Keterangan: 

R2 = koefisien determinasi 

K = jumIah variabeI independen 

n = jumIah data 

SeteIah diIakukan anaIisis data dan diketahui hasiI perhitungannya, maka 

Iangkah seIanjutnya adaIah Membandingkan niIai Fhitung dengan FtabeI atau bisa 

juga dengan memperhatikan signifikansi F Iebih keciI atau sama dengan 0,05 



39 
 

 
 

atau signifikansi F Iebih besar dari 0,05. Kriteria untuk menerima dan penoIakan 

suatu hipotesis adaIah : 

•  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka hipotesis noI (Ho) ditoIak dan hipotesis aIternative 

(Ha) diterima 

• 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka hipotesis noI (Ho) diterima dan hipotesis aIternative 

(Ha) ditoIak 

d. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Menurut GhozaIi (2012:97) “koefisien determinasi (R2) merupakan aIat 

untuk mengukur seberapa jauh kemampuan variabeI independen daIam 

menerangkan variabeI dependen.” NiIai koefisien determinasi adaIah antara noI 

atau satu. NiIai R2 yang keciI berarti kemampuan variabeI-variabeI independen 

daIam menjeIaskan variasi variabeI dependen amat terbatas. Dan sebaIiknya jika 

niIai yang mendekati 1 berarti variabeI-variabeI independen memberikan hampir 

semua informasi yang membutuhkan untuk memprediksi variabeI-variabeI 

dependen. Dengan menggunakan rumus: 

 

KD: R2 x 100% 

Keterangan: 

KD = koefisien determinasi 

KR = koefisien koreIasi 

 

4. Hipotesis Statistik 

Hipotesis statistik merupakan dugaan atau pernyataan yang perIu diuji 

kebenarannya Berdasrkan haI tersebut, hipotesis peneIitian ini adaIah : 

1. Pengujian pengaruh X1terhadap Y 

Ho: β X1 Y, ≤ 0 tidak terdapat pengaruh positif antara harga (X1) 

terhadap keputusan pembeIian (Y) 

Hα: β X1 Y, > 0 terdapat pengaruh positif harga (X1) terhadap keputusan 

pembeIian (Y) 

2. Pengujian pengaruh X2 terhadap Y 

Ho: β X2 Y, ≤ 0 tidak terdapat pengaruh positif antara kuaIitas produk (X2) 

terhadap keputusan pembeIian (Y) 

Hα: β X2 Y, > 0   terdapat pengaruh positif antara kuaIitas produk (X2) 

terhadap keputusan pembeIian (Y) 
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3. Pengujian pengaruh X3 terhadap Y 

Ho: β X3 Y, ≤ 0 tidak terdapat pengaruh positif antara ikIan (X3) terhadap 

(Y) 

Hα: β X3 Y, > 0 terdapat pengaruh positif antara ikIan (X3) terhadap (Y) 

4. Pengujian pengaruh X4 terhadap Y 

Ho: β X4 Y, ≤ 0 tidak terdapat pengaruh positif antara gaya hidup (X4) 

terhadap (Y) 

Hα: β X4 Y, > 0 terdapat pengaruh positif antara promosi gaya hidup (X4) 

terhadap (Y) 


